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Abstrak

Bahasa sangat berperan penting dalam kehidupan sehari-hari, saat belajar bahasa Inggris,
fokusnya bukan lagi pada penyerapan informasi, tetapi pada pengembangan keterampilan dan
penanganan informasi. Namun pandemi Covid 19 menjadi salah satu kendala dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa. Belajar bahasa Inggris sendiri tidak terlalu jauh dari
tujuannya, hanya saja lebih tepat diartikan sebagai manfaat. Penguasaan bahasa Inggris
memungkinkan seseorang untuk terus berkomunikasi, dalam hal ini sudut pandangnya
terhadap teknologi informasi itu sendiri lebih terbuka, dan dengan hal tersebut tentunya TI
sudah memiliki nilai yang besar untuk memasuki dunia yang perkembangan teknologinya
sangat pesat cepat dan selalu progresif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
kendala belajar bahasa Inggris. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
pengumpulan data perpustakaan yang meliputi koleksi buku, literatur, catatan dan masalah
yang akan dipecahkan. Pengucapan memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan
kata karena memisahkan bunyi yang terlibat dalam pembentukan kata. Selama pandemi COVID-
19, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris online tidak berjalan dengan baik
karena kurangnya internet sering menyebabkan gangguan jaringan dan terbatasnya kesempatan
belajar berupa handphone yang tidak dimiliki siswa. Mahasiswa perlu mengikuti
perkembangan, salah satunya adalah penguasaan keterampilan bahasa Inggris dan teknologi.

Kata kunci: Bahasa inggris, pembelajaran online, kendala belajar.

I. PENDAHULUAN

Saat belajar bahasa Inggris, fokusnya bukan lagi pada penyerapan informasi, tetapi
pada pengembangan keterampilan dan penanganan informasi. Oleh karena itu, prestasi
siswa harus ditingkatkan melalui latihan bahasa Inggris atau tugas kelompok kecil dan
membaginya dengan orang lain (darsiana, 2018). Sekolah adalah tempat di mana siswa
menerima pendidikan formal yang ditentukan oleh pemerintah. Namun hari ini,
pembelajaran luring umum tidak dapat berfungsi secara normal seperti sebelumnya. Hal
ini disebabkan merebaknya virus corona atau COVID-19 yang pertama kali terdeteksi di
Wuhan, China pada tahun 2019 lalu. Kemudian virus ini menyebar ke seluruh dunia
termasuk Indonesia(Wahab, 2022). Virus ini merupakan jenis penyakit atau virus yang
dapat menular, sehingga pemerintah menganjurkan warga untuk menjaga jarak sosial
dan juga melarang warga untuk berkumpul (Fikri et al., 2021).

Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan berbagai kebijakan untuk mencegah
penyebaran virus corona dengan menerapkan social distancing dan physical distancing
dari penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di beberapa daerah (Hasrul,
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2020). Langkah-langkah untuk membatasi penyebaran COVID-19 telah mempengaruhi
berbagai sektor di seluruh dunia, terutama pendidikan di Indonesia. Menurut peraturan
pemerintah, semua sekolah wajib menerapkan home learning melalui e-learning, yaitu
cara belajar baru yang mengubah pembelajaran tatap muka menjadi pembelajaran daring
dengan menggunakan perangkat elektronik seperti handphone, laptop dan internet yang
disediakan. bahan harus digunakan.

Keuntungan belajar bahasa Inggris sendiri tidak terlalu mengada-ada, hanya saja lebih
tepat diartikan sebagai keuntungan. Penguasaan bahasa Inggris memungkinkan
seseorang untuk terus berkomunikasi, dalam hal ini sudut pandangnya terhadap
teknologi informasi itu sendiri lebih terbuka, dan dengan hal tersebut tentunya TI sudah
memiliki nilai yang besar untuk memasuki dunia yang perkembangan teknologinya
sangat pesat. cepat dan selalu progresif . Sebagai lingkungan global, bahasa Inggris
membutuhkan kontrol aktif komunikasi lisan dan tulisan. Bukan tidak mungkin
perkembangan teknologi yang pesat menuntut kita untuk lebih aktif merespon arus
informasi global untuk memenuhi kebutuhan pasar (Arnesi & Abdul Hamid, 2015).

Tak hanya itu, poin penting lainnya untuk mempersiapkan perubahan sistem
pembelajaran ini adalah tingkat kompetensi mengajar para guru dengan semua bahan
ajar yang nantinya harus ditransfer ke pembelajaran virtual. Jika dapat dibaca, harus
disediakan setidaknya dalam format soft file. Bagi guru yang terbiasa menggunakan
media dalam proses pengajaran dan memiliki peralatan yang memadai, tentu hal ini
tidak menjadi kendala yang serius. Tentu keahlian ini tidak bisa disamakan dengan guru
di seluruh wilayah Indonesia. Tidak semua siswa memiliki ponsel untuk mendukung
pembelajaran daring. Pembelajaran daring yang membutuhkan pendampingan
menggunakan teknologi bukan tanpa kendala yang membuat pembelajaran menjadi
sulit. Ponsel atau laptop yang kuat diperlukan untuk menyelesaikan pembelajaran online,
meskipun tidak semua siswa dan orang tua sekolah dapat memiliki ponsel dan laptop.

Kebutuhan modern berkembang pesat di segala bidang dan seseorang harus mampu
mengikuti perkembangan modern, yang meliputi mengembangkan keterampilan bahasa
Inggris dan penguasaan teknologi. Bahasa Inggris adalah bahasa yang disebut sebagai
bahasa dunia. Jadi jika kita berbicara bahasa Inggris, kita dapat dengan mudah
berkomunikasi dengan orang lain di seluruh dunia. Negara Indonesia sendiri telah
menerima berbicara bahasa Inggris sebagai bahasa pembelajaran yang harus dikuasai
dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mengingat pentingnya penguasaan bahasa
Inggris, maka generasi muda penerus bangsa harus diberi kesempatan berbahasa Inggris
untuk bersaing secara nasional bahkan internasional. Sebagai contoh, jika pelajar
Indonesia ingin melanjutkan studi ke luar negeri, kemampuan bahasa Inggris menjadi
salah satu syaratnya.

Masalah pembelajar bahasa Inggris menghambat pengembangan keterampilan
bahasa Inggris. Salah satu masalah sulit yang sering muncul adalah masalah pengucapan.
Kemampuan bahasa Inggris di sekolah dasar tidak lepas dari empat keterampilan yaitu
membaca, berbicara, mendengarkan dan menulis, yang biasanya membutuhkan kosa
kata. Pronunciation merupakan bagian dari kemampuan berbicara yang dapat dirasakan
dan dikenali secara langsung dan jelas (Gusti et al., 2021). Ketika seseorang berbicara
bahasa Inggris, pendengarnya langsung mengenali lafal atau lafal dari orang tersebut.
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Salah satu fenomena utama abad ini adalah munculnya pendidikan sebagai kekuatan
penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Belajar bahasa Inggris
sangat rumit karena bahasa Inggris terdiri dari empat keterampilan yaitu membaca,
menulis, berbicara dan mendengarkan (susanti, 2002). Untuk mencapai kemampuan
bahasa Inggris yang optimal, Anda memerlukan guru bahasa profesional yang
menghasilkan siswa berkualitas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan
kendala dalam belajar bahasa Inggris, tujuan kedua adalah untuk menemukan solusi atas
kesulitan siswa dalam belajar bahasa Inggris. Dapat disimpulkan bahwa tujuannya
adalah untuk mendeskripsikan kendala yang dihadapi guru dan siswa ketika belajar
bahasa Inggris online di sekolah dasar. Oleh karena itu, ke depannya, kami berharap
inovasi dapat mengatasi kesulitan belajar mengajar daring.

II. METODOLOGI

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kajian literatur kualitatif.
Penelitian kepustakaan merupakan penelitian teoretis, penelitian ini merupakan
rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan mengumpulkan, membaca, meringkas, dan
menyusun data pustaka menjadi artikel laporan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
dan mendeskripsikan hambatan yang dihadapi siswa dalam belajar bahasa Inggris
online. Penelitian ini bersumber dari artikel-artikel terpercaya yang berkaitan dengan
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik
pengumpulan data pustaka yang meliputi koleksi buku, literatur, catatan dan masalah
yang akan dipecahkan. Teknik analisis data Miles dan Huberman juga menunjukkan
bahwa analisis data merupakan kegiatan yang dilakukan secara interaktif dan
berlangsung terus menerus sampai selesai. Ada tiga model analisis data untuk Miles dan
Huberman. Komponen-komponen analisis data model interaktif, yaitu reduksi data
(data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
(conclusion drawing/verification).

ITII. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran tatap muka yang semula diubah menjadi pembelajaran daring
karena situasi COVID-19, harus diadaptasi oleh berbagai pihak agar pembelajaran tetap
berjalan. Tentu saja masih ada kendala dengan e-learning karena sebagian besar guru dan
siswa belum pernah ke e-learning. Kendala yang dihadapi tidak hanya oleh guru dan
siswa, tetapijuga oleh orang tua siswa yang merasa kesulitan untuk belajar secara daring.
Pembelajaran online memiliki dampak positif dan negatif. Kurangnya informasi publik
dan perbedaan pengetahuan tentang perkembangan teknologi menghambat
pembelajaran berkelanjutan masyarakat. Masalah dengan pembelajaran online bukan
hanya penggunaan teknologi.

Saat belajar bahasa Inggris, siswa harus mengatasi hambatan belajar. Hambatan-
hambatan tersebut dapat menyebabkan hasil belajar siswa menjadi kurang optimal.
Selain itu, ada tiga unsur kebahasaan yang berperan penting dalam menunjang empat
keterampilan, yaitu pengucapan, kosakata dan tatabahasa (Megawati, 2016). Pengucapan
memainkan peran yang sangat penting dalam pembentukan kata karena memisahkan
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bunyi yang terlibat dalam pembentukan kata. Salah satu keterampilan yang perlu
dikuasai siswa sekolah dasar adalah keterampilan berbahasa yang baik sebagai aset
terpenting untuk berkomunikasi dan berinteraksi (Nurani et al., 2019). Semakin banyak
kosakata yang diketahui siswa, semakin mudah untuk belajar bahasa Inggris. Kosakata
dalam pembelajaran bahasa, termasuk bahasa Inggris, merupakan salah satu hal yang
sangat penting untuk dikuasai. Grammar (struktur bahasa), yaitu aturan-aturan untuk
menggabungkan unsur-unsur bahasa menjadi bahasa yang terstruktur. Setiap daerah
memiliki struktur bahasa yang berbeda yang mempengaruhi pembelajaran bahasa
Inggris karena secara historis mereka terbiasa dengan bahasa daerahnya masing-masing.
Menguasai struktur bahasa memudahkan siswa dalam mempelajari bahasa Inggris,
terutama dalam menggabungkan kata dan kalimat.

Selama pandemi COVID-19, siswa juga harus belajar sendiri karena pembelajaran
daring tidak selalu seoptimal pembelajaran di kelas sehingga memungkinkan siswa
untuk mengaplikasikannya sendiri. Di zaman modern seperti sekarang ini, bahasa
dianggap sebagai bahasa universal, terutama bahasa Inggris. Seringkali diperlukan
untuk mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk menjadi mahir
dalam bahasa Inggris. Kemampuan berbahasa Inggris sangat penting sehingga diajarkan
di sekolah sejak usia dini dan menjadi salah satu syarat pekerjaan yang sangat penting.

Ada beberapa cara mudah untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa:

1. untuk membaca

Metode ini dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Inggris siswa.
Siswa juga dapat menghabiskan waktu luang mereka dengan membaca buku dan novel
berbahasa Inggris. Tidak apa-apa jika siswa kesulitan memahami apa yang mereka baca
pada awalnya. Siswa tidak perlu membuka kamus kecil. Siswa melanjutkan membaca
sampai mereka kurang lebih mengerti, lambat laun akan terbiasa dengan struktur
kalimat dan pilihan kata.

2. menulis

Setelah membaca, siswa dapat menulis. Menulis merupakan salah satu keterampilan
berbahasa Inggris(sya, 2015) . Artikel didasarkan pada kalimat yang poin-poin yang
mudah dibaca sederhana dan jelas. kosakata baru yang dikenal sebagai salah satu cara
terbaik dan termudah untuk diingat. Hal yang paling penting adalah siswa dapat berlatih
menggunakan bahasa asing.

3. Gunakan media sosial

Ini adalah salah satu cara yang paling mudah karena belajar online menuntut siswa
untuk lebih sering menggunakan ponsel mereka sehingga siswa dapat meningkatkan
kemampuan bahasa Inggris mereka. Gunakan semua media sosial untuk membantu
siswa belajar bahasa Inggris.

4. mendengarkan musik

Siswa dapat mengetahui arti kata dari lagu favorit mereka, yang membantu
memperluas kosa kata dengan cara yang menyenangkan. Dapat meningkatkan
pengucapan bahasa Inggris.

Selain itu, pasti ada kendala dan tantangan yang harus dihadapi siswa dalam
pembelajaran daring ini. Tantangan proses pembelajaran daring lebih bersifat teknis

284



Karimah Tauhid, Volume 2 Nomor 1 (2023), e-ISSN 2963-590X | Rahmawati

seperti penyediaan bahan ajar, kondisi lingkungan dan interaksi dalam proses
pembelajaran. Kerumunan besar dan jaringan internet yang lemah dianggap sebagai
keterbatasan pembelajaran online. Kendala umum bagi guru dan siswa adalah fasilitas
yang kurang memadai, karena guru dan siswa biasanya melakukan pembelajaran secara
langsung sehingga tidak memerlukan fasilitas teknis yang permanen. Dengan
keterbatasan tersebut, pembelajaran online menjadi lemah. Pembelajaran menjadi
monoton dan kurang menyenangkan karena tidak adanya inovasi dalam pembelajaran.

Solusi yang tepat untuk belajar bahasa Inggris online dengan cara yang
menyenangkan adalah guru menceritakan kisah bahasa Inggris dan menceritakannya
dengan cara yang menarik dan menyenangkan. Terkadang siswa didorong untuk
membaca cerita dalam bahasa Inggris untuk melatih pengucapan. Siswa perlu belajar
menulis kalimat menggunakan kosa kata bahasa Inggris untuk menjadi lebih lancar.
Media sosial mungkin menjadi cara termudah karena pembelajaran online
mengharuskan siswa untuk lebih sering menggunakan ponsel mereka. Mendengarkan
musik juga memungkinkan siswa untuk melatih pelafalan mereka dengan bernyanyi
bersama sambil melihat kata-kata dari lagu favorit yang membantu memperluas kosa
kata dengan cara yang menyenangkan.

IV.KESIMPULAN

Seperti yang diketahui siswa, di masa pandemi ini, siswa perlu mengetahui cara
menggunakan ponsel, laptop, dan internet dengan bijak. Bahasa Inggris adalah bahasa
yang disebut sebagai bahasa dunia. Jadi jika kita berbicara bahasa Inggris, kita dapat
dengan mudah berkomunikasi dengan orang lain di seluruh dunia. Dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran bahasa Inggris online tidak berjalan dengan baik karena kurangnya
internet sering menyebabkan gangguan jaringan dan terbatasnya kesempatan belajar
berupa handphone yang tidak dimiliki siswa. Siswa perlu mengikuti perkembangan,
salah satunya adalah penguasaan keterampilan bahasa Inggris dan teknologi.
Menggunakan cara yang mudah untuk meningkatkan kemampuan Bahasa inggris
seperti, membaca, menulis, menggunakan sosial media, dan mendengarkan musik.
Membaca cerita dalam bahasa Inggris untuk melatih pengucapan, menulis kosakata yang
baru dikenal, menggunakan media sosial menjadi cara termudah karena pembelajaran
online mengharuskan siswa untuk lebih sering menggunakan ponsel. Mendengarkan
musik dapat melatih pelafalan mereka dengan bernyanyi bersama sambil melihat kata-
kata dari lagu favorit yang membantu memperluas kosa kata dengan cara yang
menyenangkan.
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